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ABSTRAK 

 
Implementasi sistem berbasis Internet of Things (IoT) dan Digital Twins pada Distribution Center PT 

Sumber Alfaria Trijaya, Tbk perlu dievaluasi untuk mengetahui keberhasilan sistem dalam mendukung 

kegiatan operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan sistem informasi IoT dan 

Digital Twins menggunakan Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna 

sistem di lingkungan Distribution Center. Evaluasi mencakup enam komponen, yaitu kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas layanan, penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan sistem dan kepuasan pengguna. Penggunaan sistem dan kepuasan pengguna juga 

berkontribusi positif terhadap manfaat bersih, terutama dalam mendukung efisiensi operasional dan 

efektivitas pengambilan keputusan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem IoT dan Digital Twins 

memberikan manfaat dalam mendukung operasional Distribution Center. 

 

Kata Kunci: Internet of Things (IoT); Digital Twins; Model DeLone dan McLean; keberhasilan sistem 

informasi; Distribution Center; efisiensi operasional. 

 

 

ABSTRACT 

 
The implementation of a system based on the Internet of Things (IoT) and Digital Twins at the Distribution 

Center of PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk needs to be evaluated to determine its effectiveness in supporting 

operational activities. This study aims to evaluate the success of the IoT and Digital Twins information 

system using the DeLone and McLean Information Systems Success Model. A quantitative approach with a 

survey method was employed by distributing questionnaires to system users at the Distribution Center. The 

evaluation covers six components: system quality, information quality, service quality, system use, user 

satisfaction, and net benefits. The results show that system quality, information quality, and service quality 

have a significant effect on system use and user satisfaction. System use and user satisfaction also contribute 

positively to net benefits, particularly in supporting operational efficiency and decision-making effectiveness. 

These findings indicate that the IoT and Digital Twins system provides benefits in supporting Distribution 

Center operations. 

 

Keywords: Internet of Things (IoT); Digital Twins; DeLone and McLean Model; information systems 

success; Distribution Center; operational efficiency. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi sistem 

informasi menjadi bagian penting dalam 

operasional bisnis modern, khususnya sektor 

ritel. PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk 

mengoperasikan lebih dari 18.000 gerai yang 

didukung 48 Distribution Center (DC). 

Tingginya volume distribusi dan jumlah SKU 

menuntut akurasi inventori, kecepatan 

operasional, dan visibilitas stok. Namun, 

masih terdapat kendala seperti keterlambatan 

receiving, kesalahan pencatatan inventori, 

antrean picking, dan keterbatasan 

pemantauan pergerakan barang secara real-

time. 

Internet of Things (IoT) dapat 

mendukung proses logistik melalui sensor, 

RFID, dan perangkat pemantauan untuk 

menyediakan data secara otomatis dan real-

time. Penerapan IoT diketahui dapat 

meningkatkan akurasi inventori dan 

mengurangi kesalahan pencatatan [1]. 

Keberhasilan penerapan teknologi perlu 

dievaluasi berdasarkan kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas layanan, 

penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan 

efisiensi operasional. Model Keberhasilan 

Sistem Informasi DeLone dan McLean 

(2003) dapat digunakan untuk mengevaluasi 

aspek tersebut. 

Penerapan IoT dan Digital Twins 

telah banyak dikaji pada sektor logistik 

global, tetapi penelitian pada Distribution 

Center ritel di Indonesia masih terbatas [2]. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi keberhasilan sistem 

informasi berbasis IoT dan Digital Twins 

pada Distribution Center PT Sumber Alfaria 

Trijaya, Tbk serta mengetahui kontribusinya 

terhadap efisiensi operasional. 

Analisis merupakan langkah penting 

dalam penelitian yang dilakukan setelah data 

terkumpul untuk diolah, diperiksa, dan 

ditafsirkan agar hasil penelitian itu benar-

benar “mewakili” fenomena yang diteliti 

serta memiliki makna ilmiah [3]. 

Menurut [4] IoT berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi proses logistik 

melalui kemampuan tracking barang, 

monitoring lingkungan gudang, dan 

otomatisasi proses operasional. 

Digital Twin di logistik, aspek-aspek 

seperti real-time tracking data, integrasi 

sistem, analitik prediktif, infrastruktur 

konektivitas, dan keamanan informasi 

merupakan komponen penting yang 

mendorong performa operasional dan 

pengambilan keputusan berbasis data [5]. 

Model Kesuksesan Sistem Informasi 

DeLone dan McLean merupakan salah satu 

kerangka kerja yang banyak digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan sistem informasi. 

Model ini diperkenalkan oleh William H. 

DeLone dan Ephraim R. McLean pada tahun 

1992 dan diperbarui pada tahun 2003. 

Menurut [6], model tersebut mengevaluasi 

keberhasilan sistem informasi berdasarkan 

enam faktor, yaitu kualitas sistem, kualitas 

informasi, kualitas layanan, penggunaan 

sistem, kepuasan pengguna, dan manfaat 

bersih. 

Uji reliabilitas adalah pengujian 

untuk mengetahui seberapa konsisten dan 

stabil instrumen penelitian dalam 

menghasilkan hasil ketika digunakan pada 

kondisi yang sama berkali-kali. Reliabilitas 

berkaitan dengan tingkat kepercayaan 

terhadap hasil pengukuran jika instrumen 

dipakai ulang[7]. Metode ini sangat sesuai 

diterapkan dalam penelitian yang fokus pada 

pengukuran tingkat kepuasan, seperti studi 

mengenai kepuasan pengguna terhadap suatu 

aplikasi [8]. 

Metode observasi sangat relevan 

dalam penelitian sistem informasi dan 

aplikasi mobile karena dapat mengungkapkan 

insight yang tidak dapat diperoleh hanya 

dengan self-report dari pengguna [9].   Selain 

itu, populasi juga bisa dikategorikan 

berdasarkan sifatnya, yaitu populasi 

homogen, yang memiliki karakteristik 

seragam, serta populasi heterogen, yang 

memiliki variasi sifat yang lebih kompleks 

[10]. 

 

METODE PENELITIAN 

Model Kesuksesan Sistem 

Informasi DeLone dan McLean 

digunakan sebagai kerangka dalam 

mengevaluasi keberhasilan sistem 

informasi. Model ini mencakup enam 

konstruk, yaitu Information Quality, 

System Quality, Service Quality, 

Intention to Use, User Satisfaction, dan 
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Net Benefits. Keenam konstruk tersebut 

digunakan untuk melihat hubungan 

antara kualitas sistem dengan kepuasan 

pengguna serta manfaat yang diperoleh 

dari penggunaan sistem. 

 

 
Gambar 2 Konsep Model Peneletian 

Berdasarkan model konseptual yang 

telah dirancang, hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah kualitas sistem berpengaruh 

terhadap penggunaan sistem (H1) dan 

kepuasan pengguna (H4), kualitas informasi 

berpengaruh terhadap penggunaan sistem 

(H2) dan kepuasan pengguna (H5), serta 

kualitas layanan berpengaruh terhadap 

penggunaan sistem (H3) dan kepuasan 

pengguna (H6). Selanjutnya, penggunaan 

sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna (H7), sedangkan kepuasan 

pengguna berpengaruh positif terhadap 

efisiensi operasional atau Net Benefit (H8). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

untuk mengevaluasi keberhasilan sistem 

informasi berbasis Internet of Things (IoT) 

dan Digital Twins pada Distribution Center 

PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. Evaluasi 

mengacu pada Model Kesuksesan Sistem 

Informasi DeLone dan McLean yang 

mencakup kualitas sistem, kualitas informasi, 

kualitas layanan, penggunaan sistem, 

kepuasan pengguna, dan Net Benefit yang 

direpresentasikan melalui efisiensi 

operasional. Data diperoleh melalui 

kuesioner dengan skala Likert lima tingkat 

yang disusun berdasarkan indikator setiap 

variabel. 

Populasi penelitian terdiri dari 325 

pegawai yang terlibat dalam operasional 

Distribution Center. Sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5% dan diperoleh 180 responden. 

Pengambilan sampel menggunakan metode 

stratified random sampling agar setiap 

kelompok pegawai memiliki kesempatan 

yang proporsional untuk menjadi responden. 

Data yang terkumpul selanjutnya diuji 

validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan 

analisis statistik untuk mengetahui hubungan 

dan pengaruh antarvariabel serta 

kontribusinya terhadap efisiensi operasional. 

Tabel 1 Distibusi Kuesioner 

NO Keterangan Jumlah 

Responden  

1. Kuesioner Yang 

Dibutuhkan  

180 

2.  Kuesioner Yang 

Terisi 

218 

3. Kuesioner Yang 

Digunakan 

218 

Berdasarkan data dari tabel diatas 

dari keseluruan kuesioner yang terisi 

semuanya akan digunakan pada tahap 

analisis ini sehingga total keseluruan 

kuesioner yang akan diolah sebanyak 218 

responden. 

Skala pengukuruan yang dilakukan 

yaitu menggunakan skala likert degan skala 

1-5. Adapun pilihan jawaban yang digunakan 

pada kuesioner penelitian ini yaitu SS ( 

Sangat Setuju ), S ( Setuju ), N ( Netral ), Ts 

(Tidak Setuju ), STS ( Sangat Tidak Seetuju 

). Berikut ini merupakan hasil dari jawaban 

responden terhadap kuesioner yang telah 

digabikan. Hasil data yang didapat dari 

jawaban Responden. 

Tabel 2 Hasil Data yang didapat dari 

jawaban responden 

Var Indica

tor 

ST

S 

TS N S SS TT

L 

 

 

 

 

Kualitas 

Sistem 

X1 

SQ1 0 0 1 18 199 218 

SQ2 0 0 3 36 179 218 

SQ3 0 0 1 31 186 218 

SQ4 0 0 2 37 179 218 

SQ5 0 0 0 37 181 218 
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Kualitas 

informa

si X2 

IQ1 0 0 3 33 182 218 

IQ2 0 0 0 39 179 218 

IQ3 0 0 1 29 188 218 

IQ4 0 0 3 27 188 218 

IQ5 0 0 0 29 189 218 

 
 

 

 

Kualitas 

layanan 

X3 

SERV
1 

0 0 1 23 194 218 

SERV

2 

0 0 3 26 189 218 

SERV

3 

0 0 3 18 197 218 

SER4 0 0 1 17 200 218 

SERV

5 

0 0 1 21 196 218 

 

 

 

Kepuasa

an 

penggun

a Z1 

USE1 0 0 1 21 196 218 

USE2 0 0 2 23 193 218 

USE3 0 0 2 17 199 218 

USE4 0 0 1 15 202 218 

Seluruh variabel penelitian 

didominasi oleh respon Sangat Setuju. 

Kualitas Sistem (X1) memiliki persentase 

tertinggi pada KS3 sebesar 81,86%, Kualitas 

Informasi (X2) pada KI4 dan KI5 sebesar 

82,11%, serta Kualitas Layanan (X3) pada 

KL4 sebesar 88,99%. Kepuasan Pengguna 

(Z1) mencapai 89,45% pada KP4 dan KP5, 

sedangkan Penggunaan Sistem (Z2) 

mencapai 87,61% pada PS4. Variabel Net 

Benefit (Y) memperoleh persentase tertinggi 

pada NB5 sebesar 96,33%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem dinilai memiliki 

kualitas yang baik, memberikan informasi 

dan layanan yang mendukung pengguna, 

serta memberikan manfaat dalam menunjang 

aktivitas kerja. 

Berikut ini Adalah hasil uji validitas 

dari data responden yang telah dikumpulkan 

berjumlah 218 pegawai. 

 
Gambar 3 Hasil Pengujian Variabel kualitas 

sistem Pada SPSS 

Berdasarkan hasil uji validitas 

menggunakan korelasi Pearson terhadap 218 

responden, seluruh indikator Kualitas Sistem 

(KS1–KS5) menunjukkan korelasi positif dan 

signifikan dengan skor total. Nilai korelasi 

berada pada rentang 0,550–0,725 dengan 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,01. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

indikator Kualitas Sistem dinyatakan valid 

pada tingkat kepercayaan 99%. 

 
Gambar 4 Hasil Penghitungan Variabel 

kualitas layanan sistem SPSS 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Pearson terhadap 218 responden, seluruh 

indikator Kualitas Layanan (KL1–KL5) 

menunjukkan hubungan positif dan kuat 

dengan skor total, dengan nilai korelasi 

sebesar 0,676–0,773. Nilai korelasi tertinggi 

terdapat pada KL1 sebesar 0,773, sedangkan 

terendah pada KL5 sebesar 0,676. Seluruh 

indikator memiliki nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,01, sehingga seluruh 

indikator Kualitas Layanan dinyatakan valid 

pada tingkat kepercayaan 99%. 



 
Jurnal Insand Comtech, Vol.11, No.2, Oktober 2026 
 

89 
 

ISSN Cetak : 2302-6227 

ISSN Online : 2580-488X 

 
Gambar 6 Hasil penghitungan Variabel 

penggunaan sistem sistem SPSS 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Pearson terhadap 218 responden, seluruh 

indikator Penggunaan Sistem (PS1–PS5) 

menunjukkan hubungan positif dan kuat 

dengan skor total, dengan nilai korelasi 

sebesar 0,631–0,744. Korelasi tertinggi 

terdapat pada PS4 sebesar 0,744, sedangkan 

terendah pada PS2 sebesar 0,631. Seluruh 

indikator memiliki nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,01, sehingga seluruh 

indikator Penggunaan Sistem dinyatakan 

valid pada tingkat kepercayaan 99%. 

 
Gambar 7 Hasil penghitungan Variabel 

kepuasan Pengguna sistem SPSS 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Pearson terhadap 218 responden, seluruh 

indikator Kepuasan Pengguna (KP1–KP5) 

menunjukkan hubungan positif dan kuat 

hingga sangat kuat dengan skor total, dengan 

nilai korelasi sebesar 0,675–0,834. Korelasi 

tertinggi terdapat pada KP1 sebesar 0,834, 

sedangkan terendah pada KP4 sebesar 0,675. 

Seluruh indikator memiliki nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,01, sehingga seluruh 

indikator Kepuasan Pengguna dinyatakan 

valid pada tingkat kepercayaan 99%. 

 
Gambar 8 Hasil penghitungan Variabel Net 

Benefit sistem SPSS 

 

Tabel 3 Hasil Uji F 

Model Var Dep

ende

nt 

F 

hitun

g 

Sig. Kepu

tusan 

Model 

1 

X1, 

X2, 

X3 

Z1 108,3

30 

0,0

00 

Signif

ikan 

Model 

2 

X1, 

X2, 

X3, Z1 

Z2 28,20

0 

0,0

00 

Signif

ikan 

Model 

3 

Z2 Y 382,9

74 

0,0

00 

Signif

ikan 

Berdasarkan hasil uji F, ketiga model 

penelitian menunjukkan hasil yang signifikan 

karena nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Pada 

Model 1, X1, X2, dan X3 secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Z1 dengan 

nilai F hitung 108,330. Pada Model 2, X1, 

X2, X3, dan Z1 secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Z2 dengan F hitung 

28,200. Selanjutnya, pada Model 3, Z2 secara 

signifikan berpengaruh terhadap Y dengan F 

hitung 382,974. Dengan demikian, seluruh 

model regresi dinyatakan signifikan dan 

layak digunakan dalam penelitian. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai evaluasi keberhasilan sistem 

informasi berbasis Internet of Things (IoT) 

dan Digital Twins pada Distribution Center 

PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. 

menggunakan Model DeLone dan McLean, 

dapat disimpulkan bahwa Kualitas Sistem, 

Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan 

memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan sistem 

informasi. Sistem yang mudah digunakan, 

informasi yang akurat, serta layanan yang 

baik mendukung penggunaan dan kepuasan 

pengguna. Tingkat Penggunaan Sistem 

menunjukkan bahwa sistem telah 

dimanfaatkan dalam aktivitas operasional 

sehari-hari, sedangkan Kepuasan Pengguna 

menunjukkan respons positif terhadap 

penerapan sistem. Net Benefit juga 
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menunjukkan hasil positif, terutama dalam 

mendukung efisiensi proses operasional. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem 

berbasis IoT dan Digital Twins telah 

memberikan manfaat bagi pengguna dan 

mendukung aktivitas operasional di 

distribution center. 

Berdasarkan hasil penelitian, PT 

Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. disarankan 

untuk terus meningkatkan stabilitas, fitur, 

dan kualitas layanan sistem IoT dan 

Digital Twins agar manfaatnya dapat 

dipertahankan dan dikembangkan. 

Pengelola sistem dan tim IT juga perlu 

mempertahankan responsivitas dukungan 

teknis untuk mendukung kepuasan 

pengguna. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain, seperti 

kesiapan organisasi, budaya kerja, dan 

keamanan sistem, serta menggunakan 

metode analisis seperti SEM atau PLS. 

Objek penelitian juga dapat diperluas 

pada distribution center atau sektor 

industri lainnya sebagai bahan 

perbandingan. 
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